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ABSTRAK

Guru merupakan sumber daya penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan, dan
kepuasan kerja adalah salah satu sikap kerja yang bisa meningkatkan kinerja mereka. Oleh
karenanya, sekolah perlu memahami faktor-faktor yang bisa mempengaruhi kepuasan
kerja guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh kompleksitas
pekerjaan dan beban kerja pada stres kerja, pengaruh stres kerja pada kepuasan kerja, dan
efek mediasi stres kerja pada hubungan antara kompleksitas pekerjaan dan beban kerja
dengan kepuasan kerja guru. Responden studi ini adalah seratus sepuluh guru di tiga SMA
di Surabaya yang dikelola oleh yayasan pendidikan XYZ di Surabaya. Data dikumpulkan
dengan kuesioner dan dianalisis dengan menggunakan PLS-SEM. Hasil studi ini
menunjukkan bahwa kompleksitas pekerjaan dan beban kerja berpengaruh positif
terhadap stres kerja, dan stres kerja memediasi hubungan antara kompleksitas pekerjaan
dan beban kerja dengan kepuasan kerja. Berbeda dari yang dihipotesiskan, stres kerja
berpengaruh positif pada kepuasan kerja.

Kata kunci: kompleksitas pekerjaan, beban kerja, stres kerja, kepuasan kerja, guru

ABSTRACT

Teachers are an important resource to improve the quality of education, and job
satisfaction is one of the work attitudes that can improve their performance. Therefore,
schools need to understand the factors that can affect teacher job satisfaction. The
purpose of this study was to identify the effect of work complexity and workload on job
stress, the effect of job stress on job satisfaction, and the mediating effect of job stress on
the relationship between work complexity and workload and teacher job satisfaction. The
respondents of this study were one hundred and ten teachers in three high schools in
Surabaya, which the XYZ educational foundation in Surabaya managed. Data were
collected by questionnaire and analysed using PLS-SEM. This study indicates that work
complexity and workload have a positive effect on job stress, and job stress mediates the
relationship between work complexity and workload and job satisfaction. Different from
the hypothesis, job stress has a positive effect on job satisfaction.

Keywords: work complexity, workload, job stress, job satisfaction, teacher
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PENDAHULUAN

Kepuasan kerja guru adalah faktor penting yang perlu menjadi perhatian
sekolah karena perannya dalam menentukan kualitas (Toropova et al., 2021) dan
kinerja guru (Hong et al., 2021). Guru yang puas akan memberikan kualitas kerja
lebih baik, lebih memberikan dukungan pada siswa dan berkomitmen pada
pekerjaannya (Toropova et al., 2021). Namun demikian, memasuki tahun 2020
terjadi krisis global akibat pandemi yang dirasakan oleh semua orang. Dampak
krisis begitu luar biasa sehingga menorehkan permasalahan di banyak bidang
kehidupan. Semua pihak telah berupaya dengan sekuat tenaga untuk meredam krisis
ini, tetapi pada kenyataannya, krisis tetap menyerang dan memberikan dampak.
Dunia pendidikan menjadi salah satu bidang yang sangat terdampak (Hong et al.,
2021). Kegiatan belajar mengajar terhenti sesaat, tersentak oleh keharusan untuk
mengubah metode pembelajaran menjadi metode belajar yang sesuai dengan
protokol kesehatan, tanpa mengurangi esensi dari pendidikan. Perubahan itu pun
harus dilakukan dengan cepat dan segera sehingga sedikit banyak dimungkinkan
dapat membawa tekanan dan masalah baru bagi sekolah, guru, siswa dan orang tua
siswa.

Para guru dituntut untuk menjalankan lebih banyak peran, tidak hanya dalam
hal efektifitas belajar mengajar namun juga memotivasi siswa untuk
memperhatikan protokol kesehatan, dan memberikan dukungan emosional bagi
siswanya (Adit, 2020). Bahkan guru diminta untuk cepat beradaptasi dengan cara
belajar mengajar baru dan menguasai teknologi pembelajaran virtual (Hendrawan,
2021). Oleh karenanya, adalah dimungkinkan para guru mengalami adanya
kompleksitas pekerjaan dan beban kerja yang meningkat. Kompleksitas pekerjaan
dan beban kerja yang berlebihan bisa mempengaruhi kepuasan kerja (Chan, Song
& Yao, 2014; Inegbedion et al., 2020). Namun demikian, beban kerja yang
berlebihan juga bisa menimbulkan stres kerja (Ingusci et al., 2021). Bahkan guru
yang memiliki beban kerja yang berlebihan dapat mengalami stres kerja yang
dicirikan dengan sakit kepala, punggung, dan beberapa sakit lainnya (Kongcharoen
et al., 2020). Lebih lanjut, kompleksitas pekerjaan juga bisa berdampak pada
munculnya stres kerja (Xie & Johns, 1995).

Stres kerja terjadi ketika individu mempersepsikan adanya tuntutan yang
melebihi kemampuan mereka untuk memenuhinya (Rabenu, Tziner & Sharoni,
2017). Respon individu pada stres kerja ini bisa secara fisik dan psikis (Junaedi &
Wulani, 2021), seperti sakit kepala, kelelahan, dan kecemasan (Cohen & Wills,
1985). Beberapa studi telah menemukan bahwa stres kerja bisa berdampak pada
kepuasan kerja (Sesen & Ertan, 2021; Singh & Nayak, 2015; Yousaf et al., 2020).
Studi-studi tersebut menyebutkan bahwa karyawan yang mempersepsikan adanya
beban kerja berlebih akan mengalami stres kerja. Stres kerja juga bisa didorong oleh
adanya kompleksitas dan sulitnya pekerjaan (Sesen & Ertan, 2021). Dengan
demikian, dapat dibuat simpulan bahwa pada situasi pandemi ini, tuntutan kerja
guru berupa kompleksitas pekerjaan dan beban kerja yang berlebihan
dimungkinkan bisa beresiko pada meningkatnya stres kerja dan menurunnya
kepuasan kerja. Tentunya konsekuensi ini dapat merugikan sekolah, yang juga
dituntut untuk menghasilkan kinerja guru yang tinggi. Namun demikian, masih
belum banyak studi yang menginvestigasi hubungan antara kompleksitas pekerjaan
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dan stres kerja pada guru. Lebih lanjut, peran mediasi stres kerja sebagai mekanisme
yang menjelaskan proses pengaruh kompleksitas pekerjaan dan beban kerja pada
kepuasan kerja guru juga belum banyak dieksplorasi.

Model hubungan yang dibangun dalam studi ini berbasis pada teori
conservation of resources (COR). COR adalah teori yang penting digunakan untuk
memahami stres di organisasi (Hobfoll et al., 2018). Prinsip teori COR adalah
bahwa kehilangan sumberdaya dapat berpengaruh secara cepat pada individu dan
bahwa individu harus berinvestasi pada sumberdaya untuk mencegah hilangnya
sumberdaya dan mengganti sumberdaya yang hilang (Hobfoll et al., 2018).
Sumberdaya ini bisa berupa kekuatan, pengetahuan, koneksi sosial (Hobfoll et al.,
2015), waktu dan kondisi pekerjaan (Leung et al., 2020). Pekerjaan yang berlebih
dan kompleks bisa meminta individu mengeluarkan sumberdaya lebih bahkan
kehilangan sumberdaya tersebut (Bai et al., 2021). Mengacu pada teori COR, stres
kerja dapat muncul sebagai akibat individu yang merasakan adanya ancaman
kehilangan sumberdaya (Hobfoll et al., 2018) dan bahwa stres kerja dapat
berdampak negatif pada sikap kerja (Yousaf et al., 2020) seperti kepuasan kerja
(Westman et al., 2004). Para guru yang mengalami adanya tuntutan pekerjaan
semakin tinggi yaitu tugas-tugasnya menjadi semakin kompleks dan meningkat
jumlahnya dimungkinkan akan terserap sumberdayanya, seperti waktu, tenaga, dan
pengetahuannya. Hal ini akan memunculkan stres kerja yang ditandai dengan
kondisi fisik dan psikis yang menurun. Sebagai konsekuensinya, kepuasan kerja
guru dimungkinkan akan terganggu.

Studi ini dilakukan pada guru-guru yang bekerja di tiga Sekolah Menengah
Atas (SMA) yang dikelola oleh yayasan pendidikan XYZ di Surabaya. Selama
masa pandemi ini, guru-guru di tiga SMA tersebut mengalami tuntutan pekerjaan
yang lebih tinggi. Waktu mereka banyak dihabiskan untuk mempersiapkan
pembelajaran jarak jauh, seperti membuat materi dalam bentuk video atau
presentasi dengan aplikasi tertentu. Para guru diminta memastikan siswanya
mengikuti pembelajaran daring dan memahami berbagai karakter dan sikap mereka,
melengkapi administrasi sekolah dan terus-menerus membangun komunikasi
dengan sekolah, siswa, bahkan orang tua mereka, baik itu di jam kerja maupun di
luar jam kerja. Mereka diminta mengikuti berbagai pelatihan daring, seperti
penggunakan aplikasi learning management system (LMS) yang dipakai selama
pembelajaran daring. Lebih lanjut, mereka juga diminta mempersiapkan promosi-
promosi sekolah ke jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan mengikuti
berbagai kegiatan yang diadakan oleh yayasan pendidikan XYZ. Dengan berbagai
aktivitas tersebut, maka dimungkinkan para guru di tiga SMA tersebut mengalami
stres kerja. Studi ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak kompleksitas
pekerjaan dan beban kerja pada stres kerja, dampak stres kerja pada kepuasan kerja,
dan peran mediasi stres kerja pada hubungan antara faktor-faktor tuntutan kerja dan
kepuasan kerja guru di tiga SMA yang bernaung di bawah yayasan pendidikan XYZ
di Surabaya.

Kompleksitas pekerjaan merupakan sejauh mana tugas-tugas dari suatu
pekerjaan itu kompleks dan sulit (Morgeson & Humphrey, 2006), tugas yang tidak
terstruktur dan membingungkan (Mohd-Sanusi & Mohd-Iskandar, 2007), dan
memberikan tantangan yang membutuhkan sumberdaya personal untuk

616



E-Jurnal Manajemen, Vol. 11, No. 3, 2022 : 614-634

menyelesaikannya (Bai et al., 2021). Kompleksitas juga bisa merujuk pada
beranekaragamnya tugas yang membutuhkan lebih banyak pengetahuan (Shalley et
al., 2009), melibatkan sejumlah komponen dan informasi yang dibutuhkan untuk
menyelesaikannya serta adanya kerumitan di dalamnya (Mohd-Sanusi & Mohd-
Iskandar, 2007). Dengan demikian, kompleksitas pekerjaan dapat bercirikan adanya
tugas-tugas yang bervariasi, menantang, sulit dan rumit, melibatkan banyak
komponen dan infomasi, serta membutuhkan sumberdaya seperti pengetahuan yang
beragam untuk menyelesaikannya. Mengacu Kyndt et al. (2011), kompleksitas
pekerjaan dapat diukur berbasis persepsi seseorang atas pekerjaannya.
Kompleksitas pekerjan dapat dipersepsikan sebagai reaksi seseorang atas
karaktersitik tugas dengan alasan seperti pengenalan mereka atas tugas,
ketersediaan waktu, informasi, dan sumberdaya (Kyndt et al., 2011). Dengan
demikian, persepsi ini menimbulkan kemungkinan bahwa suatu tugas sulit bagi
seseorang, namun mungkin juga mudah bagi orang lain. Lebih lanjut, informasi
yang berubah-ubah, banyaknya jumlah informasi yang harus diproses dan tahapan
pekerjaan yang harus dilakukan untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan
mengindikasikan adanya kompleksitas pekerjaan yang akan dihadapi oleh
karyawan (Saraswati & Hrp, 2019).

Beban kerja merupakan tuntutan kerja yang dihadapi karyawan untuk bekerja
dan memberikan respon lebih cepat, serta melakukan beberapa tugas dengan batas
waktu tertentu (Ingusci et al., 2021). Lebih lanjut, beban kerja juga bisa merujuk
pada jumlah penugasan yang diberikan kepada seseorang dengan suatu waktu
tertentu (Inegbedion et al., 2020), waktu yang dikorbankan untuk menyelesaikan
tugas pekerjaan (Buckimham, 2004), dan tugas-tugas yang memerlukan banyak
usaha dan melelahkan (Macdonald, 2003). Berdasarkan pengertian beban kerja di
atas dapat disimpulkan bahwa beban kerja adalah tuntutan pekerjaan berupa
sejumlah penugasan yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu yang bisa
mengorbankan waktu seseorang atas kegiatannya yang lain.

Stres kerja merupakan respon individu secara fisik dan psikis sebagai akibat
kurangnya sumberdaya yang dimiliki untuk menyelesaikan tugas-tugasnya (Harms
et al,, 2017). Sumberdaya bisa merujuk pada kemampuan seseorang dalam
menghadapi stres, waktu, informasi, dan pengetahuan (Hobfoll, 1989). Salah satu
sumber stres adalah kondisi pekerjaan dan respon orang atas stressor tersebut bisa
berupa masalah kesehatan fisik seperti sakit kepala dan masalah psikis seperti
kecemasan (Junaedi & Wulani, 2021). Lebih lanjut, individu akan mengalami stres
ketika dihadapkan pada teknologi informasi dan kebutuhan pengetahuan serta
keahlian terkait (Ingusci et al., 2021). Secara khusus, stres kerja juga dialami guru
terkait berbagai tuntutan pekerjaan yang menimbulkan respon mereka berupa
gangguan atas kesehatan mental, dan fisik seperti sakit kepala, tenggorokan dan
saraf (Kongcharoen et al., 2020).

Kepuasan kerja merupakan bagian dari sikap kerja (Wagner, 2017) dan
penilaian individu atas berbagai aspek pekerjaannya sebagai menyenangkan atau
tidak menyenangkan (Meier & Spector, 2015). Kepuasan kerja juga dapat
dinyatakan sebagai keadaan emosional karyawan di mana terjadi titik temu antara
nilai balas jasa kerja oleh perusahaan dengan tingkat balas jasa yang diinginkan
karyawan (Priyono & Marnis, 2008). Kepuasan kerja juga bisa merujuk pada situasi
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menyenangkan atas pengalaman kerjanya (Fila et al., 2014). Jadi individu akan puas
jika ia mendapatkan perlakuan baik di pekerjaannya (Fila et al., 2014). Individu
yang puas dalam pekerjaannya akan berkomitmen (Fila et al., 2014), berperilaku
positif seperti perilaku citizenship (Wulani & Junaedi, 2020) dan berdampak pada
kinerja dan keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya (Silen, 2016).

Mengacu teori conservation of resources (COR), orang bisa mengalami stres
ketika mereka merasa mengalami ancaman dari lingkungannya atau tuntutan
situasional yang berakibat pada habisnya sumberdaya mereka, dan ketika mereka
tidak bisa memperoleh sumberdaya penting meskipun sudah diusahakan (Hobfoll,
1989; Hobfoll et al., 2018). Tuntutan situasional karyawan bisa jadi adalah
pekerjaannya, misalnya jumlah tugas, tingkat kesulitan, dan kompleksnya suatu
tugas yang harus diselesaikan dalam batas waktu tertentu. Merujuk pada Hobfoll
(1989), investasi individu berupa waktu dan tenaga bisa jadi tidak cukup untuk
memenuhi tuntutan (misalnya pekerjaan) yang dihadapinya (Hobfoll, 1989). Situasi
ini bisa menjadi ancaman kehilangan sumberdaya bagi individu (Hobfoll et al.,
2018). Selanjutnya individu yang kekurangan sumberdaya ini akan mengalami
strain atau reaksi atas stres-nya seperti kecemasan dan kelelahan (Crawford, LePine
& Rich, 2010). Berbasis pada teori COR ini, dapat diargumentasikan bahwa
individu yang mempersepsikan bahwa dirinya memperoleh beban kerja berlebihan
dan kompleksitas pekerjaan yang tinggi namun sumberdaya yang dimilikinya tidak
cukup akan mengalami stres kerja.

Karyawan yang mempersepsikan bahwa pekerjaannya adalah kompleks yaitu
memiliki tugas-tugas yang sulit dan tidak sederhana dimungkinkan akan lebih
terserap sumberdayanya. Beban kerja merupakan tuntutan pekerjaan yang
membutuhkan sumber daya fisik dan mental seseorang maka persepsi akan beban
kerja dapat menimbulkan stres (Kyndt et al., 2011). Apalagi karena beban kerja
melibatkan batas waktu tertentu dan besarnya jumlah penugasan (Inegbedion et al.,
2020), maka sangat dimungkinkan individu yang mempersepsikan adanya beban
kerja yang tinggi akan mengalami stres. Studi Macdonald (2003) dan Ingusci et al.
(2021) menemukan bahwa semakin tinggi beban kerja semakin tinggi pula stres
kerja. Belum banyak studi yang menginvestigasi hubungan antara kompleksitas
pekerjaan dan stres kerja, namun studi Wu, Peng dan Estay (2018) menemukan
bahwa kompleksitas pekerjaan berhubungan positif dengan stres individu akan
peran pekerjaannya.

Pada konteks pekerjaan sebagai guru, sumberdaya bisa meliputi waktu,
tenaga, pikiran para guru yang dilimpahkan untuk menyelesaikan berbagai tugas
yang bisa jadi belum pernah dilakukan secara sepenuhnya di masa lalu. Misalnya
saja  menggunakan aplikasi berbasis teknologi, memotivasi siswa, dan
berkomunikasi dengan orang tua siswa. Kegiatan ini dimungkinkan bisa
meningkatkan persepsi akan kompleksnya tugas mereka. Demikian juga dengan
beban kerja mereka yaitu sejumlah tugas yang sebelumnya tidak menjadi jenis tugas
yang harus mereka selesaikan. Bahkan mereka harus menyelesaikan tumpukan
tugas tersebut dalam batas waktu tertentu. Adalah dimungkinkan bahwa tingginya
kompleksitas pekerjaan dan beban kerja ini bisa memunculkan persepsi kurang
bahkan habisnya sumber daya untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Sebagai
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konsekuensi, tuntutan pekerjaan ini akan meningkatkan stres kerja. Berdasarkan
pembahasan tersebut, studi ini menawarkan hipotesis sebagai berikut:

H1: Kompleksitas pekerjaan memiliki pengaruh positif pada stres kerja.
H2: Beban kerja memiliki pengaruh positif pada stres kerja.

Kepuasan kerja merupakan kondisi menyenangkan yang dialami individu di
pekerjaannya (Hong, Liu & Zhang, 2021). Individu yang mengalami stres akan
menunjukkan reaksi kecemasan, kemarahan, dan masalah kesehatan fisik. Mengacu
teori COR, individu bisa mengalami stres akibat berkurang atau kehabisan
sumberdayanya (Hobfoll et al., 2018). Ketiadaan sumberdaya ini akan berdampak
pada berkurangnya kesehatan dan kepuasan akan hidupnya (Yu, Lau & Lau, 2021).
Lebih lanjut, karena ketidakcukupan atau kehabisan sumberdaya ini, individu bisa
mengalami kondisi kesehatan yang buruk dan ketidakmampuan melakukan
pekerjaan seperti yang diharapkan. Sebagai akibatnya, individu yang mengalami
stres dapat berpersepsi bahwa kondisi pekerjaan tidak menyenangkan. Secara
empiris studi oleh Brewer dan McMaha-Landers (2003) menunjukkan adanya
hubungan antara stres kerja dan kepuasan kerja. Beberapa studi juga menemukan
adanya hubungan negatif antara stres kerja dan kepuasan kerja (misalnya, Yousaf
et al., 2020; Sesen & Ertan, 2021). Lebih lanjut, studi von der Embse et al. (2016)
menemukan bahwa guru yang mengalami stres berkurang kepuasan kerjanya.
Dengan demikian, individu yang mengalami stres kerja yang ditandai dengan
adanya masalah kesehatan dan ketidakmampuan mengerjakan tugas seperti yang
seharusnya akan mengalami penurunan kepuasan kerja. Berbasis pembahasan ini,
penelitian saat ini memberikan hipotesis:

H3: Stres kerja memiliki pengaruh negatif pada kepuasan kerja.

Baik kompleksitas pekerjaan maupun beban kerja merupakan bentuk faktor
kondisi pekerjaan yang jika dipersepsikan tinggi oleh individu akan meningkatkan
stres mereka (Ingusci et al., 2021; Wu et al., 2018). Pengalaman stres ini bisa
terlihat dari reaksi individu atas stresnya, seperti berkurangnya kesehatan fisik dan
psikis (Kongcharoen et al., 2020). Sebagai konsekuensinya, individu dimungkinkan
memberikan penilaian negatif atau memiliki emosi negatif atas pengalaman
kerjanya. Penilaian negatif ini merujuk pada berkurangnya kepuasan kerja (Singh
& Nayak, 2015). Beberapa studi telah menginvestigasi peran stres kerja sebagai
variabel mediasi pada hubungan antara faktor-faktor pekerjaan dan kepuasan kerja
(misalnya, Sesen & Ertan, 2021; Singh & Nayak, 2015). Oleh karena itu, dalam
studi ini, kompleksitas pekerjaan dan beban kerja sebagai faktor-faktor terkait
pekerjaan dimungkinkan dapat meningkatkan stres kerja dan selanjutnya
menurunkan kepuasan kerja guru. Hipotesis yang diberikan adalah:

H4: Pengaruh kompleksitas pekerjaan pada kepuasan kerja dimediasi oleh stres
kerja.
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HS: Pengaruh beban kerja pada kepuasan kerja dimediasi oleh stres kerja.

Model hubungan antara kompleksitas pekerjaan, beban kerja, stres kerja,
dan kepuasan kerja ditunjukkan pada gambar 1. Pada gambar 1 juga ditampilkan
jalur hubungan antar variabel dan informasi mengenai hipotesis pada tiap jalur
tersebut.

H4
Kompleksitas
Pekerjaan H3
@ Kepuasan
Kerja
Beban Kerja 2 3
/\ H5

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menggunakan data
berupa angka-angka dan dianalisis secara statsitik (Kuncoro, 2007:20-23). Dalam
penelitian ini terdapat empat variabel penelitian yang meliputi dua variabel eksogen
yaitu kompleksitas pekerjaan dan beban kerja, variabel mediasi yaitu stres kerja,
dan variabel endogen yaitu kepuasan kerja.

Studi ini menggunakan metode penyampelan jenuh yaitu sampel adalah
seluruh anggota populasi. Responden pada studi ini adalah seluruh guru tetap yang
bekerja di tiga SMA di Surabaya. Ketiganya adalah sekolah-sekolah yang berada di
bawah naungan yayasan pendidikan XYZ di Surabaya. Studi ini menggunakan
sumber data primer, yaitu data yang diperoleh dari survei lapangan (Kuncoro,
2007:25) atau langsung dari responden. Data dikumpulkan dengan
mendistribusikan kuesioner melalui google form kepada 110 (seratus sepuluh) guru
tetap. Masing-masing adalah, 50 (lima puluh) guru di SMA pertama, 40 (empat
puluh) guru di SMA kedua, dan 20 (dua puluh) guru di SMA ketiga. Seluruh
kuesioner yang kembali lengkap terisi dapat digunakan dalam pengujian hipotesis.

Kuesioner studi ini meliputi isian mengenai profil data respoden dan
pernyataan indikator-indikator dari konstruk penelitian. Responden diminta
melengkapi profilnya yang meliputi data gender, usia, pendidikan, dan lama bekerja
sebagai guru. Pengisian kuesioner ini bersifat anonim, yaitu responden tidak
diminta untuk mencantumkan nama mereka. Hal ini adalah salah satu cara untuk
mengurangi bias pengisian kuesioner (Podsakoff et al., 2003). Sedangkan konstruk
penelitian ini meliputi kompleksitas pekerjaan, beban kerja, stres kerja, dan
kepuasan kerja. Pengukuran konstruk menggunakan instrumen survei yang sudah
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pernah digunakan dalam berbagai penelitian lain. Kompleksitas pekerjaan
merupakan persepsi individu mengenai sejauh mana tugas-tugas pekerjaannya
adalah sulit dan tidak sederhana. Variabel ini diukur dengan mengadopsi empat
indikator dari Morgeson dan Humphrey (2006). Beban kerja merupakan persepsi
individu mengenai banyaknya tugas yang harus diselesaikan dan mengganggu
kehidupan di luar kerjanya. Variabel ini diukur dengan mengadopsi empat indikator
dari Buckimham (2004). Stres kerja merupakan kondisi individu yang mengalami
dampak tekanan pekerjaan yang ada. Variabel ini diukur dengan mengadopsi tujuh
indikator dari Anderson, Coffey dan Byerly (2002). Lebih lanjut, kepuasan kerja
merupakan perasaan senang individu terhadap pekerjannya. Pengukuran kepuasan
kerja dilakukan dengan mengadopsi tiga indikator yang dipakai dalam penelitian
Wulani dan Junaedi (2020). Responden diminta untuk merespon pernyataan-
pernyataan (indikator penelitian) dalam kuesioner pada skala lima poin (1 = sangat
tidak setuju — 5 = sangat setuju).

Data responden yang telah terkumpul masuk pada tahap analisis data.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan software PLS — SEM (Partial Least
Squares- Structural Equation Modeling). Dalam pengolahan data dengan PLS-
SEM ini, analisis data dilakukan dengan dua tahapan yaitu pengujian model
pengukuran (measurement model/outer model) dan pengujian model struktural
(structural model/inner model). Pengujian model pengukuran bertujuan untuk
menguji kualitas data yang meliputi pengujian validitas dan reliabilitas. Pengujian
validitas terdiri dari dua uji yaitu validitas konvergen dan diskriminan. Validitas
konvergen merupakan sejauhmana indikator-indikator suatu konstruk berkorelasi
secara positif (Hair et al., 2017). Adanya validitas konvergen pada data diperoleh
dari hasil nilai outer loading dan nilai average variance extracted (AVE).
Sedangkan validitas diskriminan merupakan sejauh mana suatu konstruk berbeda
dengan konstruk lainnya. Pada Penelitian ini, pengujian validitas diskriminan
menggunakan pendekatan cross-loading. Dalam pendekatan ini, validitas
diskriminan dicapai jika korelasi indikator-indikator dengan konstruknya lebih
tinggi dibanding korelasi mereka dengan konstruk lainnya (Hair et al., 2017). Lebih
lanjut, reliabilitas suatu konstruk dilihat dari nilai composite reliability (CR) yang
menunjukkan sejauhmana adanya konsistensi reliabilitas internal (Hair et al., 2017).

Selanjutnya, tahap pengujian model struktural dilakukan untuk menguji
hipotesis penelitian. Pada pengujian ini, signifikasi pengaruh variabel eksogen
terhadap endogen didasarkan pada nilai t hitung dan nilai p. Besaran dan arah
pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen dapat diidentifikasi berbasis
nilai koefisien jalur. Sedangkan sejauhmana variabel endogen dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel eksogen ditunjukkan dari nilai R square atau Kkoefisien
determinasi (Hair et al., 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari distribusi kuesioner adalah bahwa seluruh kuesioner kembali
lengkap terisi dan dapat digunakan dalam pengolahan data. Berdasarkan Tabel 1,
keseratus sepuluh responden studi ini meliputi perempuan sebanyak 71 guru
(64,5%) dan laki-laki berjumlah 39 guru (35,5%). Mereka berusia pada rentang
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kurang dari 30 tahun sampai lebih dari sama dengan 50 tahun. Sebagian besar
responden berada di usia kurang dari 30 tahun yaitu sebanyak 32 orang (29,1%).
Jumlah responden terbesar kedua berada pada rentang usia lebih besar sama dengan
50 tahun yaitu sebanyak 30 orang (27,3%) dan jumlah responden terbesar ketiga
berada pada rentang usia 30 sampai kurang dari 35 tahun sebanyak 27 responden
(24,5%).

Tabel 1 juga menunjukan bahwa responden dengan pendidikan terakhir
tamatan S1 (strata 1) sebanyak 85 orang (77,3%). Jumlah ini lebih banyak
dibandingkan responden dengan pendidikan terakhir tamatan S2 (strata 2) yaitu
sebanyak 25 orang (22,7%). Lebih lanjut, responden dalam penelitian ini memiliki
lama bekerja kurang dari 5 tahun sampai lebih besar sama dengan 30 tahun.
Sebagian besar responden memiliki lama bekerja pada rentang 5 sampai kurang dari
10 tahun yaitu sebanyak 37 orang (33,6%). Jumlah responden terbesar kedua
memiliki lama bekerja kurang 5 tahun yaitu sebanyak 25 orang (22,7%). Sedangkan
responden terbesar ketiga memiliki lama bekerja pada rentang 25 sampai kurang
dari 30 tahun sebanyak 13 orang (11,8%). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa responden studi ini mayoritas adalah perempuan (64,5%), berusia kurang
dari 35 tahun (53,6%), berpendidikan terakhir adalah S1 (77,3%), dan telah bekerja
kurang dari 10 tahun (56,3%).

Tabel 1.
Profil Responden
Profil Katagori Frekuensi Persentase
Gender Laki-laki 39 35,5%
Perempuan 71 64,5%
Total responden 110 100%
Pendidikan terakhir S1 85 77,3%
S2 25 22,7%
Total responden 110 100%
Usia (dalam tahun) <30 32 29,1%
30-<35 27 24,5%
35-<40 7 6,4%
40-<45 5 4,5%
45-<50 9 8,2%
> =50 30 27,3%
Total responden 110 100%
Lama kerja (dalam <5 25 22,7%
tahun) 5-<10 37 33,6%
10-<15 7 6,4%
15-<20 11 10%
20-<25 10 9,1%
25-<30 13 11,8%
>30 7 6,4%
Total responden 110 100%

Sumber: data diolah (2021)
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Selanjutnya, dilakukan pengolahan data responden yang terkumpul dengan
menggunakan alat analisis PLS-SEM. Analisis ini meliputi dua tahapan. Pertama,
untuk menganalisis kualitas data dilakukan pengujian model pengukuran (outer
model). Dalam pengujian model pengukuran dapat diidentifikasi hasil uji
reliabilitas dan uji validitas. Kedua, dilakukan pengujian model struktural (inner
model). Pada pengujian model struktural ini dapat diidentifikasi nilai koefisien jalur
pada tiap hubungan antar variabel yang diuji dan signifikansi hubungan tersebut.

Pada pengujian model pengukuran dilakukan pengujian reliabilitas dan
validitas. Hasil uji menunjukkan bahwa reliabilitas terpenuhi yaitu berbasis nilai
pada composite reliability (atau disingkat CR) yang melebihi angka 0,8. Konstruk
kompleksitas pekerjaan, beban kerja, stres kerja, dan kepuasan kerja memiliki nilai
CR lebih dari 0,8 yang menunjukkan adanya reliabilitas yang baik (Hair et al.,
2017). Hasil pengujian reliabilitas ditampilkan pada tabel 2.

Tabel 2.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Composite Reliability
(CR)
Kompleksitas pekerjaan (KOMP) 0,837
Beban kerja (BK) 0,847
Stres Kerja (SK) 0,858
Kepuasan Kerja (KEP) 0,906

Sumber: data diolah (2021)

Pengujian validitas terdiri dari uji validitas konvergen dan uji validitas
diskriminan. Pengujian validitas konvergen berbasis pada nilai dari outer loading
dan nilai dari average variance extracted (AVE). Outer loading pada seluruh
indikator dari variabel kompleksitas pekerjaan, beban kerja, stres kerja, dan
kepuasan kerja telah menunjukkan nilai yang melebihi 0,6. Lebih lanjut, AVE
seluruh variabel penelitian menunjukkan nilai lebih besar dari 0,5. Dengan
demikian seluruh indikator penelitian dapat dikatakan valid (Hair et al., 2017).
Tabel 3 menunjukkan hasil uji validitas konvergen.

Tabel 3.
Hasil Uji Validitas Konvergen
Variabel AVE Indikator KOMP BK SK KEP
Kompleksitas Komp 1 Saya diminta untuk 0,743

pekerjaan (KOMP) 0,563 menyelesaikan banyak tugas
secara bersamaan

Bersambung ...
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Variabel

AVE

Indikator

KOMP BK

SK

KEP

Komp 2 Tugas pekerjaan yang
saya lakukan terlalu sulit

Komp 3 Pekerjaan saya
termasuk tugas-tugas yang
sulit untuk dilakukan

Komp 4 Pekerjaan saya
termasuk tugas-tugas yang
tidak sederhana

0,732

0,813

0,810

Beban kerja (BK)

0,649

BK 1 Waktu kerja saya tidak
cukup untuk menyelesaikan
tugas harian

BK 2 Pekerjaan saya terlalu
mengganggu kehidupan
pribadi saya

BK 3 Saya merasa sulit
menyeimbangkan komitmen
saya terhadap pekerjaan dan
keluarga

BK 4 Saya memiliki sedikit
waktu untuk diri saya, karena
jam kerja yang begitu padat

0,782

0,746

0,699

0,770

Stres Kerja (SK)

0,601

SK 1 Pekerjaan yang saya
lakukan sangat menguras
emosi

SK 2 Setiap jam kerja berakhir,
saya merasa lelah

SK 3 Saya merasa lelah ketika
saya bangun di pagi hari dan
menghadapi aktifitas
berikutnya

SK 4 Saya merasa stres

SK 5 Saya mengalami masalah
kesehatan ringan seperti sakit
kepala, insomnia, atau sakit

perut

SK 6 Saya merasa gugup

0,660

0,808

0,788

0,789

0,747

0,710

Bersambung ...
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Variabel AVE

Indikator

KOMP

BK SK KEP

SK 7 Saya merasa tidak
mampu untuk mengerjakan
pekerjaan saat stres

0,812

Kepuasan Kerja 0,579
(KEP)

Kep 1 Saya puas dengan
pekerjaan saya

Kep 2 Saya menyukai
pekerjaan saya

Kep 3 Saya senang bekerja
disini

0,756

0,825

0,835

Sumber: data diolah (2021)

Pengujian validitas diskriminan menggunakan pendekatan cross loading.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai korelasi suatu indikator dengan
konstruknya adalah lebih besar dibanding nilai korelasinya dengan konstruk
lainnya. Oleh karenanya, semua konstruk dapat dikatakan memiliki validitas
diskriminan, yaitu tiap konstruk adalah menangkap fenomena yang berbeda satu
sama lain (Hair et al., 2017). Tabel 4 menampilkan hasil dari uji validitas

diskriminan.
Tabel 4.
Hasil Uji Validitas Diskriminan
Beban Kerja Kepuasan Kompleksitas Stres Kerja
(BK) Kerja (KEP) Kerja (KOMP) (SK)
BK1 0.782 0.565 0.600 0.695
BK2 0.746 0.590 0.606 0.616
BK3 0.699 0.548 0.572 0.594
BK4 0.770 0.576 0.553 0.674
KEP1 0.519 0.756 0.565 0.524
KEP2 0.655 0.825 0.655 0.731
KEP3 0.647 0.835 0.631 0.747
KOMP1 0.544 0.547 0.743 0.528
KOMP2 0.605 0.569 0.732 0.650
KOMP3 0.648 0.625 0.813 0.680
KOMP4 0.605 0.634 0.810 0.633
SK1 0.546 0.577 0.579 0.660
SK2 0.679 0.694 0.668 0.808
SK3 0.706 0.665 0.624 0.788
SK4 0.701 0.650 0.596 0.789
SK5 0.589 0.643 0.547 0.747
SK6 0.657 0.601 0.677 0.710
SK7 0.692 0.637 0.603 0.812

Keterangan: angka tercetak miring menunjukkan nilai korelasi indikator dengan konstruknya.

Sumber: data diolah (2021)
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Berbasis pada pengujian model pengukuran, dapat disimpulkan bahwa
seluruh data dan indikator penelitian dapat digunakan dalam pengujian model
struktural. Hasil analisis data menemukan bahwa dua variabel eksogen yaitu
kompleksitas pekerjaan dan beban kerja dapat menjelaskan stres kerja sebesar
78,9%. Sedangkan kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh stres kerja sebesar 73,0%.

Tabel 5 menunjukkan rangkuman hasil pengujian model struktural. Sesuai
dengan yang ditawarkan pada hipotesis 1 dan 2, kompleksitas pekerjaan dan beban
kerja signifikan berpengaruh positif pada stres kerja (8 = 0,348, p < 0,01; 3 =0,590,
p < 0,01 ). Baik pengaruh kompleksitas pekerjaan terhadap stres kerja, maupun
pengaruh beban kerja terhadap stres kerja signifikan pada level 1% (t hitung lebih
dari 2,57). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompleksitas pekerjaan
maka akan semakin tinggi pula stres kerja. Demikian juga sebaliknya, penurunan
kompleksitas pekerjaan akan menghasilkan penurunan stres kerja. Lebih lanjut,
peningkatan beban kerja akan meningkatkan pula stres kerja. Demikian juga dengan
penurunan beban kerja akan menurunkan stres kerja.

Namun demikian, seperti yang ditampilkan pada tabel 5, berbeda dari yang
dihipotesiskan, hasil analisis menunjukkan bahwa kepuasan kerja secara signifikan
positif dipengaruhi oleh stres kerja (8 = 0,591, p < 0,01). Penemuan ini dapat
diartikan bahwa peningkatan stres kerja justru akan meningkatkan kepuasan kerja.
Demikian juga sebaliknya. Berkurangnya stres kerja juga akan mengurangi
kepuasan kerja. Dengan demikian hipotesis 3 tidak terdukung. Lebih lanjut,
mendukung hipotesis 4 dan 5, hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan
kompleksitas pekerjaan dengan kepuasan kerja dimediasi oleh stres kerja (B =
0,206, p < 0,01). Demikian juga pada hubungan antara beban kerja dan kepuasan
kerja dimediasi oleh stres kerja (3 = 0,349, p < 0,01). Baik pengaruh stres kerja
terhadap kepuasan kerja, maupun pengaruh kompleksitas pekerjan dan beban kerja
terhadap kepuasan kerja yang dimediasi stres kerja signifikan pada level 1% (t
hitung lebih dari 2,57). Hasil ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi kompleksitas
pekerjaan (dan beban kerja) akan meningkatkan stres kerja dan selanjutnya akan
meningkatkan pula kepuasan kerja. Demikian juga jika ada penurunan
kompleksitas pekerjaan (dan beban kerja), akan menurunkan stres kerja, dan
selanjutnya akan mengurangi kepuasan kerja.

Tabel 5.
Hasil Pengujian Hipotesis
Duk
. . Hubungan antar Koefisien o uikungan
Hipotesis . . Nilai t pada
variabel jalur . .
hipotesis
H1 Komplelfsitas pekerjaan > 0,348 5.584 Hipotesis
stres kerja didukung
Hipotesi
H2 Beban kerja = stres kerja 0,590 9,394 potesis
didukung
Bersambung...
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Lanjutan Tabel 5 ...

) . Hubungan antar Koefisien . Dukungan
Hipotesis . . Nilai t pada
variabel jalur . .
hipotesis
Hipotesis
H3 Stres kerja = kepuasan kerja 0,591 5,283 tidak
didukung
Kompleksitas pekerjaan = Hipotesis
H4 . . 0,206 3,857 .
stres kerja = kepuasan kerja didukung
Hs Beban kerja 9 stres kerja > 0.349 4758 HiPotesis
kepuasan kerja didukung

Sumber: data diolah (2021)

Studi saat ini menemukan bahwa peningkatan kompleksitas pekerjaan dan
beban kerja akan meningkatkan stres kerja guru yang bekerja di tiga SMA yang
dikelola yayasan pendidikan XYZ di Surabaya, demikian juga sebaliknya.
Penemuan mengenai hubungan positif antara beban kerja dan stres kerja ini
mendukung penemuan studi oleh Macdonald (2003) dan Ingusci et al.(2021).
Penemuan studi ini mengkonfirmasi teori COR bahwa orang mengalami stres
adalah sebagai konsekuensi mereka mempersepsikan adanya situasi yang
mengancam yang membuat mereka bisa kehabisan atau kekurangan sumberdaya
(Hobfoll, 1989; Hobfoll et al., 2018). Hasil studi ini menunjukkan bahwa guru yang
mempersepsikan dirinya mengalami jumlah penugasan yang banyak dalam batas
waktu tertentu dan tugas-tugas yang membuat mereka harus mengorbankan
waktunya untuk kegiatan lain, seperti urusan sosial dengan keluarga dan teman,
akan meningkat stres kerjanya. Demikian juga para guru yang mempersepsikan
bahwa tugas-tugas pekerjaannya adalah semakin kompleks dan sulit akan lebih
mengalami stres kerja.

Stres kerja yang dialami para guru ini adalah dalam bentuk reaksi atas situasi
yang mereka hadapi. Reaksi ini misalnya berupa kelelahan, emosi yang terkuras,
dan beberapa penyakit fisik. Dengan demikian, berbasis hasil studi ini, situasi yang
dianggap mengancam bisa merujuk pada kondisi atau karakteristik pekerjaan
mereka. Situasi ini bisa jadi akibat dari konteks pandemi yang menuntut mereka
melakukan berbagai tugas yang sebelumnya tidak dilakukan secara lengkap atau
sepenuhnya, seperti penggunaan aplikasi dan teknologi dalam berbagai aktivitas
sebagai guru. Situasi yang dianggap mengancam ini membuat para guru merasa
kehabisan sumberdaya seperti tenaga, emosi, dan kemampuan fisik.

Studi ini memberikan penemuan menarik, berbeda dari yang dihipotesiskan
dan berbagai hasil studi terdahulu. Hasil studi ini menunjukkan bahwa guru yang
mengalami stres justru meningkat kepuasan kerjanya, demikian juga sebaliknya.
Penemuan ini berbeda dari studi-studi sebelumnya yang cenderung menemukan
bahwa stres kerja memiliki dampak negatif pada kepuasan kerja (misalnya, Sesen
& Ertan, 2021; Yousaf et al., 2020; von der Embse et al., 2016). Lebih lanjut, studi
ini menemukan bahwa stres kerja memediasi hubungan antara kompleksitas
pekerjaan dan kepuasan kerja, juga antara beban kerja dan kepuasan kerja.
Penemuan studi ini menunjukkan bahwa guru yang makin meningkat kompleksitas
pekerjaannya akan semakin meningkat stres kerjanya dan selanjutnya meningkat
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kepuasan kerjanya, demikian pula sebaliknya. Demikian juga jika guru mengalami
peningkatan beban kerja akan semakin meningkat stres kerjanya dan selanjutnya
meningkat kepuasan kerjanya, demikian pula sebaliknya. Hasil ini memperkaya
pemahaman mengenai bagaimana mekanisme tuntutan pekerjaan mempengaruhi
kepuasan kerja. Namun demikian, hasil studi ini menunjukkan bahwa peningkatan
tuntutan pekerjaan, seperti kompleksitas pekerjaan dan beban kerja, akan
meningkatkan stres kerja dan selanjutnya kepuasan kerja juga meningkat, bukan
berkurang.

Berbasis teori COR, habisnya sumberdaya seseorang akan berdampak pada
outcome seperti kepuasan kerja (Halbesleben et al., 2014; Yousaf et al., 2020).
Namun hasil studi ini menunjukkan bahwa peningkatan stres kerja justru
meningkatkan kepuasan kerja, begitu juga sebaliknya, penurunan stres kerja akan
menurunkan juga kepuasan kerja. Terdapat beberapa penjelasan mengenai
penemuan ini. Pertama, guru memiliki self-efficacy yang dapat mengurangi dampak
negatif dari stres kerja. Self-efficacy yang dipersepsikan merupakan keyakinan
seseorang bahwa ia memiliki kemampuan untuk mencapai level kinerja yang
diharapkan (Bandura, 1998).

Orang dengan self-efficacy tinggi memiliki ketangguhan dalam menghadapi
situasi yang tidak mengenakan (Glaser & Hecht, 2013). Keyakinan ini
mempengaruhi motivasi, pencapaian, dan kepuasan kerja (Caprara et al., 2003).
Self-efficacy guru meningkat dimungkinkan karena mereka sudah memperoleh
berbagai pelatihan untuk meningkatkan kompetensinya. Dengan demikian, pada
guru yang memiliki self-efficacy, meski mengalami stres justru meningkatkan
kepuasan kerjanya (von der Embse et al., 2016). Sebaliknya, pada guru yang
memiliki self-efficacy tinggi, jika stresnya menurun, justru mereka berkurang
kepuasannya. Hal ini dimungkinkan karena mereka tidak bisa menunjukkan
kemampuan pencapaian di dalam kondisi pekerjaan dengan tuntutan tinggi. Oleh
karena itu, meski guru mengalami kehabisan sumberdaya, jika mereka memiliki
self-efficacy tinggi, dimungkinkan guru masih termotivasi untuk dan memiliki
keyakinan menyelesaikan tugas-tugasnya. Mereka akan menikmati pencapaian
dalam kondisi sulit dan sebagai konsekuensinya, kepuasan kerja guru akan
meningkat.

Kedua, guru memiliki dukungan sosial dari atasan maupun rekan kerjanya.
Para guru yang menjadi responden dimungkinkan mempersepsikan adanya
kepedulian dari sekolah dan dukungan dari sesama guru. Dukungan dari rekan kerja
bisa meningkatkan kepuasan kerja (Geldart et al., 2018), demikian juga dukungan
atasan dan organisasi yang berasosiasi positif dengan kepuasan kerja (Wnuk, 2017).
Dengan demikian, meski guru mengalami stres kerja, adanya kepedulian dari
sekolah, kepala sekolah, dan rekan kerja dimungkinkan bisa memberikan
keringanan bagi para guru. Jadi, meskipun ada kelelahan dan emosi yang terkuras
karena meningkatnya kompleksitas pekerjaan dan beban kerja, perhatian dan
mungkin juga bantuan atasan dan rekan kerja bisa mendorong guru untuk tetap
menyelesaikan pekerjaannya. Berbasis teori COR, dukungan sosial dapat menjadi
penggerak sumberdaya seseorang dan bisa memberikan fasilitas bagi seseorang
untuk mempertahankan sumberdayanya (Hobfoll, 1989). Oleh karena itu, dukungan
ini juga bisa jadi merupakan sumberdaya lain yang dapat menguatkan guru untuk
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menyelesaikan tugasnya. Sebagai konsekuensinya, dimungkinkan mereka akan
meningkat kepuasan kerjanya.

SIMPULAN DAN SARAN

Studi ini menginvestigasi hubungan antara kompleksitas pekerjaan dan beban
kerja dengan stres kerja, efek stres kerja pada kepuasan kerja, dan efek mediasi stres
kerja pada hubungan antara kompleksitas pekerjaan dan kepuasan kerja, serta beban
kerja dan kepuasan kerja guru. Berbeda dengan yang dihipotesiskan, hasil
pengujian menemukan hal menarik bahwa stres kerja memiliki pengaruh positif
terhadap kepuasan kerja guru. Sesuai dengan yang dihipotesiskan, studi ini
menemukan bahwa kompleksitas pekerjaan dan beban kerja mempunyai efek
positif terhadap stres kerja guru. Selain itu, hasil studi ini menunjukkan bahwa stres
kerja memberikan efek mediasi pada hubungan antara kompleksitas pekerjaan dan
kepuasan kerja guru. Lebih lanjut, studi ini menemukan bahwa stres kerja juga
memediasi pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja. Hasil studi ini
memperkaya pemahaman bahwa tidak selalu kondisi kerja seperti kompleksitas
pekerjaan dan beban kerja, dan stres kerja bisa mengurangi kepuasan kerja.

Terkait penemuan bahwa guru yang mengalami kompleksitas pekerjaan,
beban kerja, dan stres kerja tetap memiliki kepuasan kerja, bukan berarti tuntutan
tinggi adalah kondisi yang tepat. Jika memang tuntutan tinggi, terutama saat
pandemi ini, harus diberikan kepada guru, pihak sekolah perlu melengkapi dengan
berbagai faktor yang bisa meringankan beban dan stres guru. Berbasis pada
penemuan studi ini, bahwa kompleksitas pekerjaan dan beban kerja berdampak
positif pada stres kerja, pimpinan sekolah perlu mendisain pekerjaan menjadi lebih
menarik dan tidak terlalu melelahkan bagi guru. Misalnya saja, mendistribusikan
pekerjaan secara merata kepada seluruh guru sesuai kemampuan masing-masing
guru, mendisain sistem dalam menyelesaikan tugas-tugas terkait administrasi
sehingga tidak perlu dikerjakan berulang-ulang, dan mengelola jadwal dan batas
penyelesaian kegiatan dan penugasan guru.

Pemberian tuntutan tinggi perlu dibarengi dengan beberapa perlakuan.
Pimpinan sekolah perlu meningkatkan kondisi lingkungan kerja yang nyaman
seperti membangun komunikasi yang baik dengan guru, antar guru, dan antar
karyawan yang ada, adanya dukungan dan kepedulian atasan, serta saling
mendukung antar rekan kerja. Pimpinan sekolah perlu secara periodik
menunjukkan kepeduliannya kepada para guru dengan menanyakan kabar dan
masalah yang mungkin mereka hadapi. Pimpinan sekolah juga perlu memberikan
apresiasi dan pengakuan atas hasil kerja dan semangat kerja para guru sehingga
guru bisa mempersepsikan adanya dukungan moril pimpinannya. Selain itu,
sekolah perlu untuk secara terus-menerus memberikan kegiatan pelatihan,
pengembangan dan pendampingan bagi guru untuk meningkatkan kompetensinya.
Kegiatan pelatihan yang efektif dengan memberikan materi dan metode pelatihan
yang sesuai dengan kebutuhan para guru untuk melakukan pekerjan dimungkinkan
akan sangat membantu para guru menyelesaikan tugasnya dan memberikan
kepuasan kerja. Dengan adanya kompetensi yang tinggi, dimungkinkan guru
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merasa yakin bahwa mereka memiliki kemampuan untuk menghasilkan kinerja
yang tinggi.

Namun demikian, studi ini juga memiliki keterbatasan yaitu bahwa responden
studi ini adalah hanya pada bidang pekerjaan guru pada tiga SMA yang dikelola
yayasan pendidikan XYZ di Surabaya. Selain itu, studi ini hanya
mempertimbangkan faktor tuntutan kerja yaitu kompleksitas pekerjaan dan beban
kerja sebagai anteseden stres kerja dan kepuasan kerja. Studi selanjutnya perlu
mempertimbangkan untuk menginvestigasi model penelitian pada sampel bidang
pekerjaan lain, terutama yang memiliki peningkatan tuntutan pekerjaan sebagai
akibat dari kondisi lingkungan bisnisnya (seperti pandemi). Selain itu, untuk
mengidentifikasi penggeneralisasian penemuan, studi selanjutnya perlu menguji
model pada SMA lainnya. Studi berikutnya dapat mempertimbangkan faktor self-
efficacy, persepsi kompetensi, dan dukungan sosial sebagai variabel anteseden stres
kerja dan juga pemoderasi pada hubungan antara tuntutan pekerjaan dan stres kerja.
Lebih lanjut, penelitian-penelitian berikutnya juga dapat mempertimbangkan
konsekuensi stres kerja lainnya seperti kinerja, organizational citizenship behavior,
dan keinginan keluar.
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